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ABSTRAK 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas produk, kualitas 

pelayanan, harga, promosi, dan kemudahan bertransaksi terhadap minat beli di 

Shopee. Penelitian ini terdiri atas lima variabel independen dan satu variabel 

dependen. Variabel independen penelitian ini adalah kualitas produk, kualitas 

pelayanan, harga, promosi, dan kemudahan bertransaksi. Sedangkan variabel 

dependen penelitian ini adalah minat beli. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dan menggunakan kuesioner yang dibuat dengan google form. 

Sampel yang digunakan sebanyak 130 responden dan data diolah dengan aplikasi 

statistika SPSS. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk, harga, promosi dan kemudahan bertransaksi 

berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee. Sedangkan kualitas pelayanan 

tidak berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee. 

Kata kunci: Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga, Promosi dan Kemudahan 

Bertransaksi. 

ABSTRACT 

This test aims to examine the effect of product quality, service quality, price, 

promotion, and ease of transaction on buying interest at Shopee. This research 

consists of five independent variables and one dependent variable. The independent 

variables of this study are product quality, service quality, price, promotion, and 

ease of transaction. While the dependent variable of this research is buying interest. 

This research uses purposive sampling technique and uses a questionnaire made 

with google form. The sample used is 130 respondents and the data is processed by 
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the application of SPSS statistics. Based on the results of the analysis that has been 

done this research shows that product quality, price, promotion and ease of 

transactions have a positive effect on buying interest at Shopee. While the quality 

of service does not have a positive effect on buying interest at Shopee. 

Keywords: Product Quality, Service Quality, Price, Promotion and Ease of 

Transaction. 

LATAR BELAKANG 

Teknologi yang semakin berkembang dan maju memudahkan kita dalam berbagai 

hal, terutama dalam dunia bisnis. Persaingan di dalam dunia bisnis kini semakin 

ketat. Berbagai aktivitas kita sehari-hari seperti komunikasi, transaksi bisnis, dan 

lainnya dapat dilakukan dengan mudah hanya dengan mengakses internet. Aktivitas 

seperti ini bisa disebut dengan istilah Electronic Commerce (e-commerce). E-

commerce termasuk aspek penting dalam prosedur bisnis. E-commerce dalam 

prosedur bisnis merupakan pengaplikasian komputer dan jaringan komunikasi 

untuk mempermudah berbagai transaksi. Mcleod dan George Schell (2008:59) 

dalam Fitri Margaretha (2017) mengartikan e-commerce sebagai komputer dan 

sistem komunikasi yang dimanfaatkan oleh pengguna agar dapat menjangkau 

peramban untuk melakukan transaksi produk. 

 Dengan adanya e-commerce, konsumen dapat dengan mudah melakukan 

belanja secara online, tidak perlu membuang waktu dan tenaga dengan datang ke 

toko. Hanya dengan membuka gadget kemudian mengakses situs yang dituju maka 

konsumen dapat membeli barang yang diinginkan. Pada era digital seperti saat ini, 
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kita dapat melihat fenomena dari berbagai kalangan dari mulai remaja, dewasa, 

hingga orang tua semakin marak melakukan belanja dan bertransaksi secara online. 

Di masa pandemi seperti ini, masyarakat Indonesia sering menggunakan 

gadget untuk melakukan transaksi jual beli secara online. Berbagai macam bisnis 

e-commerce yang ada di Indonesia antara lain Shopee, Tokopedia, Bukalapak, 

Lazada, JD.ID, dan lain sebagainya. Shopee adalah platform marketplace online 

yang menjadi perantara penjual dan pembeli untuk mempermudah transaksi jual 

beli online melalui gadget. Sasaran pengguna Shopee saat ini yaitu dari berbagai 

kalangan, dari yang muda hingga tua. Maka dari itu, Shopee hadir dalam bentuk 

aplikasi mobile yang berguna untuk mendukung aktivitas belanja online dengan 

cepat dan mudah. Shopee menawarkan berbagai jenis produk, mulai dari produk 

fashion hingga produk kebutuhan sehari-hari. Dengan persaingan yang semakin 

ketat, Shopee yang merupakan salah satu marketplace terbesar di Indonesia 

menawarkan berbagai macam promosi antara lain: bonus koin, cashback, voucher 

Shopee, gratis ongkir, dan sebagainya. Promosi tersebut dapat memudahkan 

konsumen dalam berbelanja untuk mendapatkan barang kebutuhan yang 

diperlukan.  

 

 Salah satu unsur yang mempengaruhi belanja pembeli adalah kualitas 

produk. Setiap toko yang ada di Shopee harus memikirkan baik-baik untuk 

menentukan kualitas produk yang dihasilkan, karena dengan ditingkatkannya 

kualitas produk atau semakin baik kualitas produk maka akan mendapat predikat 

yang baik dari banyak konsumen. Peningkatan kualitas produk sangatlah penting 
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untuk mendapatkan loyalitas konsumen, karena konsumen atau pembeli sangat 

terlibat dalam kualitas produk yang akan dihasilkan oleh produsen atau penjual.  

 Selain kualitas produk, kualitas layanan juga penting dalam meningkatkan 

kepuasan konsumen. Jika kualitas layanan yang diberikan sesuai dengan apa yang 

diharapkan konsumen, maka kualitas layanan dapat dianggap baik. Namun, 

terkadang ada juga pelayanan yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan konsumen, sehingga kualitas pelayanan tersebut dianggap buruk. 

Kualitas pelayanan juga bisa menjadi sarana untuk mempererat hubungan antara 

produsen dengan konsumen. Saat harapan dan keinginan konsumen terpenuhi, 

disitulah konsumen merasa dihargai. Konsumen merasa bahwa uang yang 

dibelanjakan sebanding dengan apa yang diinginkan dan diharapkan. 

 Salah satu strategi pemasaran yang dapat menarik minat beli yaitu harga. 

Penetapan harga suatu produk harus mampu merangsang respon pasar. Harga yang 

telah ditetapkan oleh produsen diharapkan dapat mendatangkan calon konsumen 

sehingga calon konsumen tersebut tertarik untuk menggunakan produknya dan 

meninggalkan produk pesaingnya. Berbagai macam harga produk yang ada di 

Shopee mampu bersaing dengan marketplace lain yang sejenis. Barang dengan 

harga ribuan, puluhan ribu, ratusan ribu hingga jutaan rupiah semuanya ada di 

Shopee. Keterjangkauan dan kewajaran harga barang atau produk menyebabkan 

konsumen mengambil keputusan tanpa ragu untuk membeli barang atau produk 

tersebut secara online (Yulizar dan Prihatini, 2017 dalam Rahmawati, 2018). 

 Proses pembayaran di Shopee sangatlah mudah. Pembayaran yang 

dilakukan antara lain menggunakan Shopee Pay, Shopee Pay Later, COD (cash on 
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delivery), melalui Alfamart/Alfamidi/Dan+Dan, Indomaret, dan lain-lain. Dengan 

melalui Shopee Pay kita hanya perlu mengisi saldo minimal Rp 10.000 di Alfamart 

atau bisa juga melalui ATM. Kemudian dengan Shopee Pay Later yaitu beli 

sekarang bayar bulan depan, melalui COD yaitu membayar di rumah ketika barang 

sudah sampai, melalui Alfamart/Alfamidi/Dan+Dan kita hanya perlu datang ke 

tempat tersebut dan menunjukkan kode bayar ke kasir. Pembayaran melalui 

Indomaret sama halnya dengan pembayaran melalui Alfamart.  

 Minat beli adalah keputusan yang dilakukan seorang konsumen untuk 

membeli barang yang diinginkan atau tidak. Keputusan pembelian terhadap suatu 

barang tentunya dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti kualitas produk, 

kualitas layanan, harga, promosi, dan kemudahan transaksi. Apabila barang atau 

produk sudah sesuai dengan apa yang diinginkan dan diharapkan konsumen, maka 

konsumen tersebut dapat dengan mudah memutuskan untuk membeli barang atau 

produk tersebut. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk membuat 

karya ilmiah dengan judul “ANALISIS PENGARUH KUALITAS PRODUK, 

KUALITAS PELAYANAN, HARGA, PROMOSI, DAN KEMUDAHAN 

BERTRANSAKSI TERHADAP MINAT BELI DI SHOPEE”.  

LANDASAN TEORI 

Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong (2014:11), kualitas produk adalah kecakapan 

tampilan produk yaitu daya tahan, keandalan, akurasi, pengoperasian yang mudah 

dan perawatan produk serta atribut produk yang lain. Jika suatu produk (barang atau 
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jasa) berfungsi dengan baik, maka produk tersebut dapat dinilai memiliki kualitas 

atau keunggulan yang sesuai. 

Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan merupakan suatu pelayanan yang diberikan kepada pelanggan. 

Produk yang berkualitas haruslah diimbangi dengan kualitas atau mutu pelayanan 

yang baik pula. Rasa kecewa yang dialami konsumen dikarenakan pelayanan yang 

tidak baik, apabila pelayanan yang diberikan baik tetapi produk yang dihasilkan 

tidak berkualitas dan harga tidak sesuai harapan konsumen maka sama saja tidak 

ada artinya (Rangkuti, 2013:8).  

Harga 

Menurut William J. Stanton dalam Marius P. Angipora (1999), harga adalah 

sejumlah uang yang digunakan untuk memperoleh berbagai paduan sebuah produk 

termasuk pelayanannya.  

Promosi 

Menurut Ari Setiyaningrum (2015), promosi adalah suatu upaya untuk 

mempengaruhi orang lain. Secara khusus, promosi merupakan salah satu unsur 

marketing mix (strategi pemasaran) suatu perusahaan.  

Kemudahan Bertransaksi 

Monsuwe, Dellaert dan Ruyter (2004) menyebutkan bahwa kemudahan di dalam 

bertransaksi yaitu sesuatu yang meringankan seorang konsumen agar tidak perlu 

membuang waktu serta tenaga sehingga dapat memanfaatkan teknologi secara 

normal. Menurut Yuliawan dkk (2018), kemudahan bertransaksi adalah 
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keberhasilan dan daya guna dalam melakukan transaksi yang dirasakan oleh 

konsumen untuk membayar suatu produk yang dibelinya melalui suatu proses yang 

mudah. 

Minat Beli 

Assael (2001) menyatakan bahwa minat beli adalah keinginan konsumen untuk 

melakukan pembelian suatu merek atau memilih langkah yang berkaitan dengan 

pembelian yang dapat diukur melalui tingkat kemungkinan konsumen dalam 

melakukan pembelian.   

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Penelitian yang dilakukan oleh Rovi Tri Rahayu (2018) dalam skripsinya 

menunjukkan bahwa minat untuk membeli suatu produk kosmetik online pada 

mahasiswa jurusan Perbankan Syariah FEBI Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

dipengaruhi oleh kualitas suatu produk dan kualitas pelayanan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Yosephus Galih Primadasa (2019) yang menunjukkan kualitas 

produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada marketplace Shopee.  

H1: Kualitas Produk Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli Di Shopee 

Penelitian oleh Yugi Setyarko (2016) dalam skripsinya menunjukkan bahwa 

keputusan atau pertimbangan melakukan transaksi online tidak dipengaruhi oleh 

harga. Hal ini sejalan dengan penelitian Rovi Tri Rahayu (2018) yang menunjukkan 

bahwa minat beli produk kosmetik online pada mahasiswa jurusan perbankan 

Syariah FEBI Institut Agama Islam Negeri Ponorogo dipengaruhi oleh kualitas 

pelayanan.  
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H2: Kualitas Pelayanan Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli Di Shopee 

Penelitian yang dilakukan oleh Yosephus Galih Primadasa (2019) dalam skripsinya 

menunjukkan jika variabel harga memberikan dampak positif terhadap keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian pada marketplace Shopee. Hasil penelitian 

Yosephus sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lenggang Kurnia 

Intan Devi (2019). Penelitian milik Lenggang Kurnia Intan Devi menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada marketplace Shopee.  

H3: Harga Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli Di Shopee 

Penelitian yang dilakukan oleh Lenggang Kurnia Intan Devi (2019) dalam 

skripsinya menyatakan bahwa keputusan pembelian pada marketplace Shopee tidak 

dipengaruhi oleh variabel kualitas produk. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Yosephus Galih Primadasa (2019) yang menunjukkan promosi berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada marketplace Shopee. 

H4: Promosi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli Di Shopee 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Maria Febriani Nonis (2019) dalam skripsinya 

menunjukkan bahwa minat beli secara online pada marketplace Shopee tidak 

dipengaruhi oleh variabel persepsi keamanan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Devi Anugrah Heni, Bambang Mursito, dan Ratna Damayanti (2020) yang 

menunjukkan kemudahan transaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan konsumen untuk melakukan pembelian online melalui Shopee.  

H5: Kemudahan Bertransaksi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli Di 

Shopee 
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METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh kualitas produk, kualitas 

pelayanan, harga, promosi, dan kemudahan bertransaksi terhadap minat beli di 

Shopee. Penelitian ini menggunakan data primer dari penyebaran kuesioner dengan 

google form kepada pelanggan Shopee melalui whatsapp dan instagram. Penelitian 

dilakukan pada bulan Desember tahun 2021. 

Sampel dan Data Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi. Teknik 

sampling yaitu cara yang digunakan untuk menentukan sampel. Teknik sampling 

dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang didapat dari sumber data dengan adanya pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data 

yang dapat dihitung serta diukur secara langsung yang dinyatakan dalam bentuk 

angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan kuesioner. Responden yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pelanggan Shopee sebanyak 130 orang. 

Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2014:39), variabel independen (variabel bebas) adalah variabel 

yang dapat mempengaruhi variabel dependen (variabel terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu kualitas produk (X1), kualitas pelayanan 

(X2), harga (X3), promosi (X4), dan kemudahan bertransaksi (X5). 
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Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2014:39), variabel dependen yaitu variabel yang mendapat 

pengaruh dari variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu minat beli (Y). 

Definisi Operasional Variabel 

Menurut Indrawati (2015: 124), operasional variabel adalah bagian terkecil yang 

dapat diklasifikasikan menurut ukurannya, dengan mereduksi variabel-variabel 

yang dimasukkan ke dalam pertanyaan penelitian sehingga data mudah didapatkan 

dan sebagai evaluasi.  

Metode dan Teknik Analisis  

Metode dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang memberi gambaran pengaruh variabel bebas 

yang akan dianalisis terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2018). Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji kualitas 

data, analisis regresi berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis penelitian. Dalam 

pengolahan data, penelitian ini menggunakan program SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan deskripsi data yang telah 

diperoleh dan tidak bermaksud untuk menguji hipotesis. Analisis statistik deskriptif 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



menjelaskan karakteristik dari responden seperti jenis kelamin, usia, dan lain-lain. 

Beberapa karakteristik responden yang ada dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Kelamin 

Diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berjumlah 130 orang 

terdapat responden yang berjenis kelamin wanita yaitu sebesar 81,5 persen 

atau sebanyak 106 orang. Responden dengan jenis kelamin pria yaitu 

sebesar 18,5 persen atau sebanyak 24 orang.  

2. Usia 

Diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berjumlah 130 orang 

terdapat responden dengan usia 20 < 30 tahun yaitu sebesar 85,4 persen atau 

sebanyak 111 orang. Responden dengan usia 30 < 40 tahun sebesar 9,2 

persen atau sebanyak 12 orang. Sisanya yaitu responden dengan usia 40 

tahun ke atas sebesar 5,4 persen atau sebanyak 7 orang.  

3. Transaksi Beli di Shopee selama satu bulan 

Diketahui bahwa responden dalam penelitian ini yang melakukan belanja di 

Shopee 1 sampai 2 kali dalam satu bulan yaitu sebesar 51,5 persen atau 

sebanyak 67 orang. Responden yang melakukan belanja 3 sampai 5 kali 

dalam satu bulan yaitu sebesar 33,1 persen atau sebanyak 43 orang. 

Kemudian sisanya yaitu yang melakukan belanja lebih dari 5 kali dalam satu 

bulan sebesar 15,4 persen atau sebanyak 20 orang. 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 
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Uji validitas diperlukan untuk mengukur valid atau tidaknya sebuah data. Jika 

pertanyaan yang ada pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu dan hasil dari 

penelitian tersebut dapat diukur oleh peneliti, maka kuesioner tersebut dapat 

dikatakan valid (Ghozali, 2018). Menguji valid tidaknya pertanyaan pada kuesioner 

yaitu dengan melihat nilai Sig. (2-tailed), jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka 

pertanyaan valid dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka pertanyaan tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan sebuah alat 

yang dimanfaatkan untuk mengukur kuesioner. Kuesioner merupakan parameter 

dari suatu variabel. Jika seorang individu menjawab pertanyaan secara konsisten 

dari waktu ke waktu, maka kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel. Dalam 

menentukan reliabilitas data yaitu menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Apabila 

nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel lebih dari 0,6 maka jawaban 

responden atas pertanyaan yang terdapat pada kuesioner dinyatakan konsisten atau 

reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Sig. dengan menggunakan One-

Sample Kolmogorov Smirnov Test yaitu sebesar 0.131 lebih besar dari alpha 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan model regresi tersebut berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. dengan menggunakan Uji White 

pada masing-masing variabel yaitu variabel kualitas produk, kualitas pelayanan, 

harga, promosi, dan kemudahan bertransaksi yaitu lebih besar dari alpha 0,05. 

Artinya model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung masalah 

heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai TOL pada semua variabel independen 

yaitu lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak mengandung masalah multikolinearitas. 

Analisis Regresi Berganda 

 

Dari tabel dapat diketahui persamaan sebagai berikut: 

MB = -2,474 + 0,162KPr + 0,064KPl + 0,334H + 0,351P + 0,281KBt 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

1. Variabel kualitas produk, mempunyai nilai Sig. 0,038 lebih kecil dari 

alpha 0,05. Nilai t hitung 1,789 lebih besar dari t tabel 1,657. Maka 

hipotesis pertama (H1) diterima yang berarti variabel kualitas produk 

berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee. 
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2. Variabel kualitas pelayanan, mempunyai nilai Sig. 0,311 lebih besar dari 

alpha 0,05. Nilai t hitung 0,496 lebih kecil dari nilai t tabel 1,657. Maka 

hipotesis kedua (H2) ditolak yang berarti variabel kualitas pelayanan 

tidak berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee. 

3. Variabel harga, mempunyai nilai Sig. 0,013 lebih kecil dari alpha 0,05. 

Nilai t hitung 2,259 lebih besar dari nilai t tabel 1,657. Maka hipotesis 

ketiga (H3) diterima yang berarti variabel harga berpengaruh positif 

terhadap minat beli di Shopee. 

4. Variabel promosi, mempunyai nilai Sig. 0,002 lebih kecil dari alpha 

0,05. Nilai t hitung 2,937 lebih besar dari nilai t tabel 1,657. Maka 

hipotesis keempat (H4) diterima yang berarti variabel promosi 

berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee. 

5. Variabel kemudahan bertransaksi, mempunyai nilai Sig. 0,038 lebih 

kecil dari alpha 0,05. Maka hipotesis kelima (H5) diterima yang berarti 

variabel kemudahan bertransaksi berpengaruh positif terhadap minat 

beli di Shopee. 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai F hitung 22,310 dan nilai Sig. yaitu 0,000 lebih 

kecil daripada alpha 0,05. Berdasarkan data dan pernyataan di atas, dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa variabel kualitas produk, variabel kualitas pelayanan, variabel 

harga, variabel promosi, dan variabel kemudahan bertransaksi mampu menjelaskan 

variabel minat beli. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil uji dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,474 yang berarti 

bahwa perubahan nilai variabel minat beli dapat dijelaskan oleh nilai variabel 

kualitas produk, variabel kualitas pelayanan, variabel harga, variabel promosi, dan 

variabel kemudahan bertransaksi adalah 47,4%. Dan sisanya 52,6% variabel minat 

beli dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen tersebut. 

Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Di Shopee 

Hasil uji penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas produk dapat dikatakan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli. Dapat dikatakan bahwa 

kualitas produk merupakan hal utama yang akan menjadi pusat perhatian 

konsumen. Kualitas produk yang diberikan oleh Shopee berarti sesuai dengan 

harapan atau keinginan konsumen sehingga konsumen tertarik untuk membeli 

produk dari Shopee. Misalnya, spesifikasi produk yang dituliskan pada kotak 

deskripsi, tampilan produk, dan daya tahan produk sesuai dengan produk yang 

diterima oleh konsumen. Semakin tinggi kualitas produk yang diberikan maka akan 

semakin menarik konsumen untuk membeli produk. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Di Shopee 
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Berdasarkan hasil uji penelitian diketahui bahwa variabel kualitas pelayanan dapat 

dikatakan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel minat beli. 

Setiap orang memiliki cara yang berbeda ketika mereka belanja online. Hal pertama 

yang dilakukan ketika belanja online pastinya akan tertuju pada tampilan dari 

sebuah produk, kemudian harganya terjangkau atau tidak, promosi yang ditawarkan 

menarik atau tidak. Hal tersebut wajar jika seorang konsumen tidak terlalu 

mementingkan kualitas pelayanan atau kualitas pelayanan bukanlah hal yang paling 

utama. 

Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Di Shopee 

Berdasarkan hasil uji penelitian diketahui variabel harga dapat dikatakan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli. Dari hasil uji tersebut dapat 

diartikan bahwa konsumen memperhatikan harga sebagai dasar minat beli. Disaat 

konsumen membuat keputusan pembelian, konsumen mempertimbangkan persepsi 

harga yaitu apakah harga tersebut terjangkau, apakah harga sesuai dengan manfaat 

produk, dan apakah harga sesuai dengan kualitas produk yang diterima, serta 

persaingan harga antar marketplace. Keterjangkauan dan daya saing harga harus 

diperhatikan oleh para seller (penjual) di Shopee agar konsumen tidak salah 

mengenai keputusan membelinya pada marketplace Shopee. Harga yang sesuai 

dengan manfaat serta kualitas produk yang diterima sebagai salah satu 

pertimbangan sebelum seseorang mengambil keputusan untuk membeli suatu 

produk.  

Pengaruh Promosi Terhadap Minat Beli Di Shopee 
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Berdasarkan hasil uji penelitian menunjukkan variabel promosi memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel minat beli. Dari hasil pengujian dapat 

diartikan bahwa jika promosi sedang meningkat maka keputusan pembelian 

konsumen di Shopee juga semakin tinggi. Banyak konsumen yang suka berbelanja 

di Shopee dikarenakan banyak promosi yang dilakukan oleh Shopee. Contoh 

program promosi yang telah dilakukan oleh Shopee dalam bulan Oktober hingga 

Desember ini yaitu program 10.10, 11.11 dan 12.12. Dalam program tersebut 

terdapat banyak promosi seperti cashback dan voucher, gratis ongkir, flash sale, 

dan lain sebagainya.  

Pengaruh Kemudahan Bertransaksi Terhadap Minat Beli Di Shopee 

Berdasarkan hasil uji penelitian diketahui variabel kemudahan bertransaksi dapat 

dikatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli. Sistem pembayaran 

belanja online kini semakin canggih. Pada era digital ini, sejumlah toko online 

mengadakan pilihan pembayaran menggunakan kartu debit hingga dompet virtual. 

Seperti metode-metode pembayaran yang telah disediakan oleh Shopee, seperti 

ShopeePay, COD (cash on delivery) atau bayar di tempat, SPayLater (beli sekarang 

dan bayar bulan depan), transfer bank, kartu kredit/debit, melalui 

Alfamart/Alfamidi serta Indomaret, dan lain sebagainya. Metode-metode tersebut 

membantu kita dalam melakukan transaksi pembayaran produk yang kita beli.  

Kesimpulan  

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 
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1. Kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee karena 

kualitas produk yang ditawarkan oleh seller atau penjual sesuai dengan 

harapan konsumen. 

2. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh postitif terhadap minat beli di 

Shopee, hal ini disebabkan karena kualitas pelayanan bukanlah hal yang 

paling utama. Ada faktor lain yang menjadi pusat perhatian oleh konsumen, 

misalnya tampilan produk, harga yang terjangkau, adanya promosi, dan lain 

sebagainya. 

3. Harga berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee. Hal ini disebabkan 

karena harga produk yang ditawarkan di Shopee senilai dengan manfaat 

serta kualitas produk yang diterima oleh konsumen. 

4. Promosi berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee. Hal tersebut 

karena berbagai macam promosi yang dilakukan Shopee seperti cashback 

dan voucher, gratis ongkir, flash sale, dan lain sebagainya dapat menarik 

para konsumen untuk membuat keputusan membeli di marketplace Shopee. 

5. Kemudahan bertransaksi berpengaruh positif terhadap minat beli di Shopee, 

karena Shopee telah menyediakan berbagai metode pembayaran seperti 

ShopeePay, COD (cash on delivery) atau bayar di tempat, SPayLater (beli 

sekarang dan bayar bulan depan), transfer bank, kartu kredit/debit, melalui 

Alfamart/Alfamidi serta Indomaret, dan lain sebagainya yang dapat 

memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi pembayaran. 

Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan 

penelitian di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Shopee 

Dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa kualitas produk, kualitas 

pelayanan dan kemudahan bertransaksi yang tidak memberikan pengaruh 

terhadap minat beli di Shopee, maka sebaiknya Shopee berusaha lebih 

dalam meningkatkan kualitas produk, kualitas pelayanan serta kemudahan 

bertransaksi agar dapat menarik lebih banyak konsumen. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih memperluas variabel yang 

diamati. Misalnya dengan menambah variabel kepercayaan, keamanan, dan 

lain sebagainya. Dengan harapan hasil penelitian selanjutnya dapat lebih 

baik. 
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